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ABSTRAK 

Pendahuluan: Salah satu faktor yang berperan dalam terjadinya hipertensi 

adalah pola makan yang kurang sehat, seperti tingginya asupan natrium dan 

lemak serta rendahnya konsumsi buah dan sayuran. Kurangnya 

pengetahuan masyarakat mengenai pengaturan pola makan juga menjadi 

salah satu kendala dalam upaya mengendalikan tekanan darah. Salah satu 

strategi yang dapat diterapkan adalah diet Dietary Approaches to Stop 

Hypertension (DASH), yang menekankan pola makan sehat untuk 

membantu mengontrol tekanan darah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media roda putar sebagai sarana edukasi 

diet DASH terhadap pola makan penderita hipertensi. Metode: Penelitian 

kuantitatif dengan desain pre-experimental melalui rancangan one group 

pre-test post-test. Populasi penelitian terdiri dari 39 penderita hipertensi, 

sedangkan sampel berjumlah 36 responden yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner pola makan berupa 

Food Frequency Questionnaire (FFQ), sedangkan analisis data 

menggunakan uji McNemar. Hasil : Penelitian menunjukkan bahwa 

sebelum diberikan intervensi, sebanyak 24 responden (66,7%) memiliki 

pola makan dalam kategori tidak baik. Setelah memperoleh intervensi 

selama empat minggu yang dilaksanakan dalam empat kali pertemuan, 

seluruh responden, yaitu 36 orang (100%), mengalami perubahan menjadi 

kategori pola makan baik. Hasil analisis menggunakan uji McNemar 

memperoleh nilai p-value = 0,000 (< α = 0,05). Kesimpulan:  Ada 

pengaruh edukasi diet DASH dengan media roda putar terhadap pola 

makan penderita hipertensi. 
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ABSTRACT 

Introduction: One of the factors contributing to hypertension is an 

unhealthy diet, such as high sodium and fat intake and low consumption of 

fruits and vegetables. The public’s lack of knowledge about dietary 

management is also a barrier to efforts to control blood pressure. One 

strategy that can be implemented is the Dietary Approaches to Stop 

Hypertension (DASH) diet, which emphasizes healthy eating to help 

control blood pressure. This study aims to determine the effect of using a 

spinning wheel as an educational tool for the DASH diet on the dietary 

patterns of patients with hypertension. Methods: This was a quantitative 

study with a pre-experimental design using a one-group pre-test/post-test 

design. The study population consisted of 39 patients with hypertension, 

while the sample comprised 36 respondents selected using purposive 

sampling based on inclusion and exclusion criteria. Data were collected 

using a dietary questionnaire in the form of a Food Frequency 

Questionnaire (FFQ), and data analysis was performed using the 

McNemar test. Results: The study showed that before the intervention, 24 

respondents (66.7%) had dietary patterns classified as “poor.” After 

receiving a four-week intervention consisting of four sessions, all 36 
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respondents (100%) showed an improvement in their dietary patterns, 

moving into the “good” category. Analysis using the McNemar test yielded 

a p-value of 0.000 (< α = 0.05). Conclusion: The DASH diet education 

program using the spinning wheel as a teaching aid has an effect on the 

dietary patterns of patients with hypertension. 
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PENDAHULUAN 

 

Hipertensi merupakan salah satu 

penyakit kronis yang sering disebut sebagai 

silent killer karena dapat berkembang tanpa 

menunjukkan gejala yang spesifik, namun 

berpotensi menimbulkan berbagai komplikasi 

serius, seperti stroke dan penyakit jantung. 

Upaya pengelolaan hipertensi tidak hanya 

bergantung pada pemberian terapi 

farmakologis, tetapi juga perlu disertai 

penerapan gaya hidup sehat, salah satunya 

melalui pengaturan pola makan. Kebiasaan 

mengonsumsi natrium secara berlebihan, 

makanan dengan kandungan lemak tinggi, 

serta kurangnya asupan buah dan sayuran 

merupakan beberapa faktor yang dapat 

menyebabkan pola makan penderita hipertensi 

menjadi kurang tepat. 

Dietary Approaches to Stop 

Hypertension (DASH) merupakan salah satu 

pendekatan diet yang dirancang untuk 

mendukung pengendalian tekanan darah 

dengan meningkatkan konsumsi makanan 

sehat sekaligus membatasi jenis makanan yang 

berpotensi meningkatkan risiko hipertensi. 

Pemberian edukasi mengenai diet DASH 

penting dilakukan agar penderita hipertensi 

memiliki pengetahuan yang memadai dalam 

menentukan makanan yang dianjurkan serta 

makanan yang perlu dikurangi atau dihindari. 

Pemanfaatan media edukasi yang bersifat 

interaktif juga dapat meningkatkan 

ketertarikan peserta sehingga informasi 

kesehatan lebih mudah diterima dan dipahami. 

Dalam penelitian ini digunakan media 

roda putar edukasi diet DASH yang berisi 

informasi mengenai hipertensi serta 

pengaturan pola makan sesuai dengan prinsip 

diet DASH. Intervensi dilaksanakan dalam 

empat kali pertemuan yang mencakup 

penyampaian edukasi, evaluasi, penguatan 

daya ingat dan pemahaman terhadap materi, 

serta evaluasi akhir. Penggunaan media 

tersebut diharapkan dapat membantu 

meningkatkan pemahaman dan mendorong 

perubahan pola makan pada penderita 

hipertensi. Berdasarkan hal tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

media roda putar edukasi diet DASH terhadap 

pola makan penderita hipertensi di Desa 

Sambirampak Lor, Kecamatan Kotaanyar, 

Kabupaten Probolinggo. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menerapkan pendekatan 

kuantitatif dengan rancangan pre-experimental 

menggunakan desain one group pre-test post-

test. Pelaksanaan penelitian berlangsung pada 

1–29 Mei 2026 di Desa Sambirampak Lor, 

Kecamatan Kotaanyar, Kabupaten 

Probolinggo. Populasi dalam penelitian ini 

terdiri atas 39 penderita hipertensi, dengan 

jumlah sampel sebanyak 36 responden yang 

ditentukan melalui teknik purposive sampling 

sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi 

yang telah ditetapkan. Media roda putar 

edukasi diet DASH ditetapkan sebagai variabel 

independen, sedangkan pola makan penderita 

hipertensi menjadi variabel dependen. 

Pemberian intervensi dilakukan selama 

empat minggu melalui empat sesi pertemuan. 

Sesi pertama difokuskan pada penyampaian 

materi mengenai hipertensi dan prinsip diet 

DASH, kemudian sesi selanjutnya meliputi 

kegiatan evaluasi, penguatan pemahaman, 

peningkatan retensi terhadap materi, serta 

evaluasi akhir. Pola makan responden diukur 

menggunakan Food Frequency Questionnaire 

(FFQ). Berdasarkan hasil pengukuran 

instrumen, skor 0–14 menunjukkan kategori 

pola makan baik, sedangkan skor 15–50 

termasuk kategori pola makan tidak baik. 

mailto:rhmtlazzh014@gmail.com
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Perbedaan kategori pola makan sebelum dan 

setelah pemberian intervensi dianalisis 

menggunakan uji McNemar dengan tingkat 

signifikansi α = 0,05. 

 

HASIL  

 
Tabel 1. Pola makan penderita hipertensi 

sebelum intervensi 

No Pola Makan F % 

1 Baik 12 33,3 

2 Tidak baik 24 66,7 

 Total 36 100 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa 

sebelum memperoleh intervensi menggunakan 

media roda putar edukasi diet DASH, 

mayoritas responden berada dalam kategori 

pola makan tidak baik, yaitu sebanyak 24 

orang (66,7%). Sementara itu, sebanyak 12 

responden (33,3%) telah memiliki pola makan 

dalam kategori baik. 

 
Tabel 2. Pola makan penderita hipertensi 

sesudah intervensi 

No Pola Makan F % 

1 Baik 36 100 

2 Tidak baik 0 0 

 Total 36 100,0 

Berdasarkan Tabel 2, setelah diberikan 

intervensi melalui media roda putar edukasi 

diet DASH, seluruh responden menunjukkan 

pola makan dalam kategori baik. Dari total 36 

responden, sebanyak 36 orang (100%) 

termasuk dalam kategori pola makan baik. 

 
Tabel 3. Hasil uji McNemar 

Variabel n p-value 
Pola makan pre-test 

vs post-test 
36 0,000 

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai p-

value sebesar 0,000 (<0,05), yang 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan pada pola makan penderita 

hipertensi sebelum dan setelah diberikan 

edukasi menggunakan media roda putar diet 

DASH. 

Perubahan seluruh responden ke dalam 

kategori pola makan baik mengindikasikan 

bahwa pemberian edukasi diikuti oleh 

perubahan pola makan pada kelompok 

penelitian. Media roda putar yang bersifat 

interaktif memungkinkan responden menerima 

informasi secara lebih menarik sekaligus 

memberikan kesempatan untuk mengulang 

kembali materi mengenai penerapan prinsip 

diet DASH. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang menjadi rujukan dalam skripsi, 

yang melaporkan adanya peningkatan perilaku 

maupun kepatuhan terhadap diet DASH 

setelah diberikan edukasi. Meskipun demikian, 

penelitian ini menggunakan desain one group 

pre-test post-test tanpa kelompok kontrol, 

sehingga perubahan pola makan yang 

ditemukan lebih tepat dipahami sebagai 

perubahan yang terjadi setelah intervensi pada 

kelompok penelitian. Dengan demikian, 

pengaruh intervensi belum dapat dipisahkan 

secara sepenuhnya dari kemungkinan adanya 

faktor lain yang turut memengaruhi perubahan 

tersebut. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pola Makan Penderita Hipertensi Sebelum 

Diberikan Intervensi Media Roda Putar 

Edukasi Diet Dietary Approach To Stop 

Hypertension (DASH) 

 Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

sebelum memperoleh edukasi menggunakan 

media roda putar diet DASH, sebagian besar 

penderita hipertensi berada pada kategori pola 

makan tidak baik, yaitu sebanyak 24 responden 

(66,7%). Kondisi ini terlihat dari masih adanya 

kebiasaan mengonsumsi makanan dengan 

kandungan natrium tinggi, seperti makanan 

asin dan makanan cepat saji, penggunaan MSG 

secara berlebihan, serta konsumsi kopi dan teh. 

Sebaliknya, sebanyak 12 responden (33,3%) 

termasuk dalam kategori pola makan baik, 

yang tercermin dari kebiasaan membatasi 

asupan garam, makanan yang mengandung 

lemak jenuh tinggi, makanan instan, serta 

minuman berkafein. 

 Akbar et al. (2024) menjelaskan bahwa 

kondisi tersebut dapat berhubungan dengan 

rendahnya kesadaran individu dalam 

mengendalikan konsumsi makanan yang 

berpotensi meningkatkan tekanan darah. 

Kebiasaan mengonsumsi garam, MSG, lemak, 

dan kafein yang telah dilakukan dalam jangka 

panjang dapat menjadi hambatan dalam proses 

perubahan pola makan. Di samping itu, 

hipertensi yang umumnya tidak memberikan 

gejala spesifik pada tahap awal dapat 

menyebabkan penderita kurang menyadari 

pentingnya menjaga pola makan. Pola 

konsumsi makanan yang tidak sehat, terutama 

yang tinggi kalori, gula, dan lemak serta 

rendah serat, dapat meningkatkan risiko 

terjadinya hipertensi. Sebaliknya, penerapan 

pola makan yang sehat berperan dalam 
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membantu mencegah sekaligus mengendalikan 

risiko peningkatan tekanan darah. 

Temuan penelitian ini juga sesuai dengan 

penelitian Sholekhah et al. (2025), yang 

menyebutkan bahwa kebiasaan mengonsumsi 

makanan tidak sehat, khususnya makanan 

dengan kandungan garam dan lemak yang 

tinggi, berhubungan dengan meningkatnya 

risiko hipertensi. Asupan lemak jenuh yang 

berlebihan dapat meningkatkan kadar low-

density lipoprotein (LDL), yang selanjutnya 

berperan dalam proses aterosklerosis dan 

peningkatan kadar kolesterol. Kondisi tersebut 

dapat berkontribusi terhadap peningkatan 

tekanan darah. 

 Menurut peneliti, pola makan yang 

kurang baik pada penderita hipertensi 

kemungkinan dipengaruhi oleh keterbatasan 

pengetahuan mengenai pengaturan diet 

hipertensi, kebiasaan mengonsumsi makanan 

tinggi garam dan lemak, seringnya 

mengonsumsi makanan instan maupun 

makanan cepat saji, serta rendahnya kesadaran 

untuk menerapkan pola makan sehat. 

Karakteristik responden juga dapat menjadi 

salah satu faktor yang berkaitan dengan 

kondisi tersebut. Sebagian besar responden 

memiliki tingkat pendidikan SMP, yaitu 13 

orang (36,1%), yang secara teoritis dapat 

berkaitan dengan tingkat pengetahuan dan 

pemahaman dalam mengelola pola makan. 

Meskipun demikian, tingkat pendidikan yang 

lebih rendah tidak dapat secara langsung 

diartikan sebagai rendahnya pengetahuan 

seseorang. Selain itu, mayoritas responden 

berada pada kelompok usia 36–50 tahun, yaitu 

sebanyak 22 orang (61,1%), dan sebagian 

besar berstatus sebagai ibu rumah tangga, yaitu 

15 orang (41,7%). Kondisi tersebut dapat 

berkaitan dengan rutinitas, kebiasaan, serta 

aktivitas sehari-hari yang berpotensi 

memengaruhi pemilihan makanan dan 

pengelolaan hipertensi. Apabila pola makan 

tidak dikendalikan dengan baik, penderita 

hipertensi berisiko mengalami komplikasi, 

termasuk stroke dan penyakit jantung. 

 

Pola Makan Penderita Hipertensi Sesudah 

Diberikan Intervensi Media Roda Putar 

Edukasi Diet Dietary Approach To Stop 

Hypertension (DASH) 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

setelah diberikan edukasi melalui media roda 

putar diet DASH, seluruh responden yang 

berjumlah 36 orang (100%) telah mencapai 

kategori pola makan baik. Perubahan tersebut 

ditunjukkan melalui kemampuan responden 

dalam menerapkan prinsip diet DASH pada 

aktivitas sehari-hari, seperti memperbanyak 

konsumsi buah, sayuran, dan makanan 

berserat, mengurangi asupan garam, serta 

membatasi konsumsi makanan berlemak, 

makanan cepat saji, makanan instan, dan 

penggunaan penyedap rasa secara berlebihan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 

Hidayah et al. (2021) yang menyatakan bahwa 

penggunaan media roda putar memiliki 

efektivitas lebih baik dalam meningkatkan 

pengetahuan dan sikap dibandingkan dengan 

media leaflet. Sifat media yang interaktif 

memberikan kesempatan kepada responden 

untuk berpartisipasi secara aktif selama proses 

edukasi, sehingga dapat meningkatkan 

perhatian dan pemahaman terhadap informasi 

yang diberikan. Selain itu, penyajian materi 

melalui media yang menarik dapat membantu 

mengurangi rasa bosan dan kejenuhan selama 

kegiatan edukasi berlangsung. 

Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian 

Diana et al. (2024) yang menemukan bahwa 

pemanfaatan game roda putar kesehatan 

(ROTAN) memberikan pengaruh terhadap 

perubahan perilaku konsumsi buah dan sayur. 

Media edukasi yang interaktif mampu 

meningkatkan keterlibatan responden dalam 

menerima informasi, sehingga materi 

kesehatan menjadi lebih mudah dipahami dan 

berpotensi diterapkan dalam kebiasaan sehari-

hari. 

Pengelolaan pola makan juga merupakan 

salah satu komponen penting dalam 

pengendalian hipertensi, selain pemberian 

edukasi. Puspita et al. (2025) menunjukkan 

bahwa penerapan pola makan rendah sodium 

dapat membantu menurunkan tekanan darah 

sistolik pada individu dewasa dengan 

hipertensi ringan hingga sedang. Pengaturan 

tersebut dapat dilakukan dengan meningkatkan 

konsumsi buah dan sayuran yang kaya kalium 

serta mengurangi asupan makanan dengan 

kandungan lemak jenuh tinggi. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Manurung dan Siregar (2025) 

yang menyatakan bahwa perubahan gaya hidup 

melalui penerapan pola makan sehat dan 

pembatasan konsumsi garam merupakan salah 

satu bentuk intervensi nonfarmakologis dalam 

pengelolaan hipertensi. 

Menurut peneliti, perubahan pola makan 

yang terjadi setelah pemberian intervensi 

menunjukkan bahwa media roda putar 
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berpotensi membantu responden dalam 

memahami, mengingat, dan menerapkan 

prinsip-prinsip diet DASH. Materi yang 

disampaikan secara sederhana, menarik, dan 

interaktif dapat meningkatkan keaktifan 

responden selama proses edukasi serta 

membantu mereka mengenali jenis makanan 

yang dianjurkan maupun yang perlu dibatasi. 

Oleh karena itu, media roda putar dapat 

digunakan sebagai salah satu alternatif media 

pendidikan kesehatan untuk mendukung 

perubahan perilaku makan penderita hipertensi 

ke arah yang lebih sehat dan sesuai dengan 

prinsip diet DASH. 

 

Analisis Pengaruh Media Roda Putar 

Edukasi Diet Dietary Approach To Stop 

Hypertension (DASH) Terhadap Pola 

Makan Penderita Hipertensi Di Desa 

Sambirampak Lor Kecamatan Kotaanyar 

Kabupaten Probolinggo 

Hasil penelitian memperlihatkan adanya 

perubahan pola makan responden setelah 

diberikan edukasi menggunakan media roda 

putar diet DASH. Sebanyak 12 responden 

(33,3%) yang telah memiliki pola makan baik 

sebelum intervensi mampu mempertahankan 

kategori tersebut setelah diberikan edukasi. 

Sementara itu, 24 responden (66,7%) yang 

sebelumnya termasuk dalam kategori pola 

makan tidak baik seluruhnya mengalami 

perubahan menjadi kategori baik. Dengan 

demikian, hasil pengukuran setelah intervensi 

menunjukkan bahwa seluruh responden, yaitu 

36 orang (100%), memiliki pola makan dalam 

kategori baik. Analisis menggunakan uji 

McNemar menghasilkan p-value sebesar 0,000 

(< α = 0,05), yang menunjukkan adanya 

perbedaan bermakna antara pola makan 

sebelum dan setelah pemberian intervensi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pemberian 

edukasi melalui media roda putar diet DASH 

berpengaruh terhadap perubahan pola makan 

penderita hipertensi di Desa Sambirampak Lor, 

Kecamatan Kotaanyar, Kabupaten 

Probolinggo. 

Perubahan perilaku makan berlangsung 

secara bertahap selama rangkaian intervensi. 

Pada tahap awal, sebagian besar responden 

masih memiliki pengetahuan yang terbatas 

mengenai konsep diet DASH dan 

menunjukkan kebiasaan mengonsumsi 

makanan dengan kandungan garam dan lemak 

tinggi, makanan instan, serta kurang 

mengonsumsi buah dan sayuran. Setelah 

mengikuti pertemuan berikutnya, pemahaman 

responden mulai berkembang yang terlihat dari 

kemampuan mereka dalam menjelaskan 

kembali materi edukasi yang telah 

disampaikan. Pada tahap selanjutnya, 

responden mulai menunjukkan penerapan 

prinsip diet DASH dalam kehidupan sehari-

hari, antara lain dengan mengurangi konsumsi 

makanan asin dan minuman berkafein serta 

meningkatkan asupan buah dan sayuran. Pada 

evaluasi akhir, seluruh responden telah mampu 

memahami dan menerapkan prinsip utama diet 

DASH, termasuk pembatasan garam, makanan 

tinggi natrium, makanan berlemak, dan 

makanan olahan. 

Dua belas responden yang sejak awal 

memiliki pola makan baik tetap 

mempertahankan kebiasaan tersebut setelah 

memperoleh intervensi. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa edukasi tidak hanya 

berpotensi memperbaiki pola makan yang 

kurang sehat, tetapi juga dapat berfungsi 

sebagai penguatan terhadap perilaku sehat 

yang telah diterapkan sebelumnya. Adapun 

perubahan yang terjadi pada 24 responden 

dengan pola makan tidak baik kemungkinan 

berkaitan dengan proses edukasi yang 

diberikan secara bertahap dan dilakukan secara 

berulang. Pengulangan materi dapat membantu 

memperkuat daya ingat dan pemahaman 

responden sehingga informasi mengenai diet 

DASH lebih mudah dipahami serta diterapkan 

dalam aktivitas sehari-hari. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Kafi et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa penggunaan media edukasi yang 

menarik, sederhana, dan mudah dipahami 

dapat meningkatkan penerimaan informasi 

kesehatan serta pemahaman mengenai 

pentingnya penerapan pola makan berdasarkan 

prinsip diet DASH. Hasil tersebut juga 

diperkuat oleh penelitian Tristiantari dan 

Wulandari (2024), yang menunjukkan bahwa 

penggunaan media roda putar mampu 

meningkatkan minat dan keterlibatan peserta 

selama proses edukasi. Media yang melibatkan 

peserta secara aktif dapat menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih menarik 

dibandingkan penyampaian informasi secara 

pasif. 

Menurut peneliti, keberhasilan media roda 

putar dalam meningkatkan pola makan 

responden berkaitan dengan karakteristik 

media yang interaktif, menarik, dan 

memungkinkan materi disampaikan secara 
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berulang. Kondisi tersebut dapat mendorong 

responden untuk lebih aktif dalam mengikuti 

proses edukasi, memahami jenis makanan 

yang dianjurkan maupun yang perlu dibatasi, 

serta mengingat kembali informasi yang telah 

diberikan. Pemahaman yang lebih baik 

kemudian dapat mendukung penerapan prinsip 

diet DASH dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu, media roda putar dapat 

dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif 

media pendidikan kesehatan untuk membantu 

mendukung perubahan pola makan pada 

penderita hipertensi. 

 

KESIMPULAN 

 

Kategori pola makan sebelum intervensi: 

tidak baik sebanyak 24 orang (66,7%). 

Sebanyak 12 responden (33,3%) telah 

memiliki pola makan dalam kategori baik. 

Sesudah intervensi sebanyak 36 orang (100%) 

termasuk dalam kategori pola makan baik. 

 Ada pengaruh edukasi diet DASH dengan 

media roda putar terhadap pola makan 

penderita hipertensi sebelum dan sesudah 

intervensi. 
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